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ESTIMAS POPULAS GAJAH SUMATERA (Elephas maximus sumatranus) BERDASARK AN
METODE DEFEKASI DI KAWASAN HUTAN PEUNARON
KABUPATEN ACEH TIMUR

ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kepadatan gajah sumatera (Elephas maximus
sumatranus) berdasarkan metode defekasi di kawasan hutan peunaron Kabupaten Aceh Timur. Pengambilan
data dilakukan pada Juli 2016 s.d November 2016. Pengumpulan data untuk kepadatan gajah sumatera
dilakukan dengan teknik survey. Dengan metode purposive sampling. Analisis data kepadatan gajah
menggunakan rumus defekasi. Penelitian ini memberikan hasil bahwa tingkat kepadatan gajah sumatera di
Kabupaten Aceh Timur 0,0066 s.d 0,0051 satu individu gajah membutuhkan 151 s.d 192 Km? individu.
Kesimpulan menunjukkan bahwa daya dukung habitat gajah sumatera miskin.

KataKunci: Estimas, Populas Gajah dan Aceh Timur.

ESTIMATED POPULATION OF SUMATRAN ELEPHANTS (Elephas maximus sumatranus)
DEFECATION METHOD BASED ON STATE FOREST EAST ACEH
DISTRICT PEUNARON

ABSTRACT: This study aims to determine the density of the Sumatran elephant (Elephas maximus
sumatranus) based on the method of defecation in the forest area peunaron East Aceh district. The data were
collected from July 2016 until November 2016. Data collection for Sumatran elephant density was done by
survey technique. By purposive sampling method. Analysis of elephant density data using defecation formula.
This study provides results that the density of Sumatran elephants in East Aceh District 0.0066 up to 0.0051 one
individual elephant requires 151 till 192 Km >/ individual. The conclusion shows that the carrying capacity of

Sumatran elephant habitat is poor.

Keywords. Estimation, Elephant Population and East Aceh.

PENDAHULUAN

Gajah Sumatera (Elephas maximus Sumatra-
nus) termasuk salah satu kekayaan alam Indonesia
yang termasuk satwa langka berdasarkan Undang-
Undang No. 5 tahun 1999 tentang konservasi sum-
berdaya alam hayati dan ekosistemnya perlu dilin-
dungi dan dilestarikan. Gajah Sumatera dikhawa-
tirkan akan punah, sehingga secara resmi telah
dilindungi sejak 1931 dalam Ordonansi Perlin-
dungan Binatang Liar Nomor 134 dan 226 dan
diperkuat SK Menteri Pertanian RI Nomor
234/Kpts/Um/1972 dan PP Republik Indonesia
No.7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis
Tumbuhan dan Satwa.

Pembalakan hutan illegal (penebangan hutan
secara liar) saat ini telah menjadi masalah serius
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yang mengancam kelestarian lingkungan serta
hidup manusia. Pemerintah Indonesia sendiri
diperkirakan kehilangan pendapatan atas pajak
sebesar 4 milyar dollar per tahun akibat peneba-
ngan liar terhadap hutan, belum lagi kerugian
secara sosial dan moral akibat hutan kehilangan
fungsinya. Salah satu penyebab gundulnya hutan
adalah logging, pembakaran liar dan beralih fungsi
pembukaan hutan untuk pertanian dan perkebunan
(Josias, 2003).

Aktivitas tersebut telah membawa dampak
negatif terhadap habitat spesies terutama mamalia
besar yang habitatnya terfragmentasi, misalnya
gajah sumatera (Elephas maximus sumatranus)
(Hedges dkk 2005 dan Kinnaird, dkk, 2003),
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harimau sumatera (Panthera tigris sumatrae),
beruang madu (Helarctos malayanus), orang utan
sumatera (Pongo abelii) dan mamalia kecil seperti
rusa sambar (Cervus unicolor) dan kijang
(Muntiacus muntjak) (Kinnaird, dkk, 2003).

Permasalahan perlindungan kehidupan liar
untuk suatu negara berkembang merupakan suatu
polemik yang sangat dalam, tetapi walau bagaima-
napun keadaannya, konservasi kehidupan liar
haruslah tetap mendapatkan perhatian mengingat
fungsi dan perannya sebagai suatu bagian dari
ekosistem dan kekayaan alam. Hutan tidak hanya
menjadi lokasi yang menarik bagi para konser-
vasionis, tetapi merupakan suatu wadah dimana
sistim kehidupan alami berlangsung. Namun hutan
mempunyai keterbatasan manakala keseimbangan
ekosistim mulai terganggu.

Hal tersebut menyebabkan masalah serius
terhadap pelestarian populasi satwa liar tidak
hanya di hutan tropis Indonesia, tetapi juga hutan
tropis di seluruh dunia. Hal ini terjadi tidak hanya
di luar kawasan konservasi, tetapi juga di dalam
kawasan konservasi yang mengakibatkan terisola-
sinya satwa liar pada kawasan yang sempit karena
koridor hutan telah dikonversi menjadi lahan
pertanian dan perkebunan, hal ini dapat menye-
babkan terjadinya konflik satwa liar dengan manu-
sia baik kontak langsung maupun tidak langsung.
Beberapa kasus yang telah terjadi seperti masuk-
nya harimau (karnivora) ke pemukiman warga
sehingga mengganggu ternah warga, begitu juga
dengan gajah (herbivora) yang masuk ke pemuki-
man warga sehingga menggangu lahan perkebu-
nan warga seperti kelapa, pinang, sawit, padi dan
sebagainya. Hal itu terjadi disebabkan karena
kekurangan pakan dalam habitat alaminya.

Gajah merupakan salah satu jenis hewan dari
ordo Proboscidea. Satwa ini tidak hanya berfungsi
sebagai penghias alam tetapi juga memiliki peran
penting dalam keseimbangan ekosistem. Adanya
pembukaan lahan dan perburuan liar menjadikan
ancaman tersendiri bagi populasi gajah di alam.

Pengurangan habitat gajah secara nyata terli-
hat karena adanya perubahan dari habitat gajah
menjadi perkebunan monokultur (sawit dan karet)
yang telah menghancurkan habitat gajah Sumatera.
Hal ini mengakibatkan gajah terperangkap dalam
blok-blok kecil hutan yang tidak cukup untuk
mendukung kehidupannya dalam jangka panjang.
Hal tersebut menjadi pemicu terjadinya konflik
antara manusia dengan gajah (Jogasara, dalam
Nuryasin, 2014).

Konflik tertinggi banyak ditemukan pada
ruang-ruang yang digunakan bersama oleh manu-

sia dan gajah. Banyak kasus terjadi di lahan-lahan
yang sudah alih fungsi dari hutan primer menjadi
kebun sawit. Konflik sering terjadi setelah adanya
alih fungsi hutan atau habitat gajah menjadi
perkebunan sawit atau hutan tanaman industri.
Akibat alih fungsi hutan tersebut menyebabkan
terjadinya fragmentasi habitat terhadap satwa
(Yoza dalam Nuryasin, 2014).

Dampak konflik gajah dengan manusia tidak
jarang menimbulkan kerugian kerugian baik dari
pihak manusia maupun gajah. Kerugian yang
dialami manusia dapat berupa kerugian harta dan
jiwa. Kerugian harta seperti: rusaknya kebun,
tanaman pertanian, rumah, ternak dan lain-lain.
Kerugian jiwa seperti adanya luka, cacat fisik
maupun kematian. Dampak konflik terhadap gajah
itu sendiri antara lain, kematian dan juga cacat
fisik.

Populasi gajah Sumatera berkisar antara
2400-2800 individu dan di Aceh diperkirakan
tersisa 500-530 gajah atau 25 % gajah Sumatera
yang terdapat di Aceh, dan tersebar di 20 Kabupa-
ten dari 23 Kabupaten/Kota (Departemen Kehuta-
nan, 2007).

Aceh Timur merupakan salah satu kabupaten
yang intensitas konflik antara gajah dengan manu-
sia sanngat sering terjadi, konflik antara gajah
dengan manusia, setiap tahunnya terjadi kisruh
antara gajah dan warga sekitar pemukiman, karena
sebagian besar tanaman adalah merupakan kebun
sawit, masyarakat resah dengan adanya konflik
setiap tahunnnya. Banyak upaya dilakukan untuk
mengusir gajah, dan tidak sedikit gajah mati dalam
konflik tersebut, baik secara sengaja maupun tidak
sengaja, dan tidak sedikit gajah mati dalam konflik
pada setiap tahunnya.

Kegiatan perburuan gajah untuk perdaga-
ngan gading semakin besar, melihat kondisi dan
ancaman yang ada, maka sangatlah mendesak
dilakukan usaha-usaha untuk menghindarkan me-
nurunnya populasi gajah dengan mempertimbang-
kan kepentingan masyarakat di sekitar habitat
gajah.

Populasi gajah Sumatera terus menurun dari
tahun ke tahun. Maka setiap tahun harus di laku-
kan estimasi populasi untuk mengetahui populasi
gajah pada setiap tahunnya.

Namun, untuk mengetahui tingkat populasi
gajah Sumatra, perlu dilakukan beberapa kajian
strategis untuk mendapatkan informasi yang aku-
rat. Oleh sebab itu, perlu dilakukan kajian Estimasi
populasi Gajah Sumatera (Elephas maximus sema-
tranus) Berdasarkan metode defekasi dikawasan
hutan Kabupaten Aceh Timur.



Estimas Populas Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus)

METODE

Penelitian ini telah dilakukan di Kabupaten
Aceh Timur yang dilaksanakan pada Juli 2016 s.d
November 2016.

Adapun yang menjadi subjek dalam peneli-
tian ini adalah yaitu seluruh lintasan trek gajah
sumatera di kawasan hutan peunaron kabupaten
aceh timur.

Pengambilan objek dalam penelitian ini dila-
kukan dengan teknik purposve sampling yaitu
dengan didasarkan atas ciri-ciri tertentu yang
dipandang mempunyai sangkut paut yang erat
dengan populasi yang diketahui sebelumnya
(Nurul, 2006). Pengumpulan data dilakukan de-
ngan menghiting kotoran yang terdapat di dalam
transek pada tipe hutan yang berbeda yaitu hutan
primer, hutan sekunder, lahan produksi dan lahan
terbuka, jumlah transek keseluruhan adalah 30
transek.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Wikepedia (2016) Kabupaten Aceh
Timur Memiliki Luas wilayah sebesar 6.040,60
Km?, Letak Koordinat: 4° 09 21,08”-5° 06’
02,16” LU dan 97° 15 22.077- 97° 34’ 47,22 BT,
secara administratif Kabupaten Aceh Timur terdiri
dar1 24 Kecamatan, 54 Mukim, 513 Desa/Gam-
pong, 1 Kelurahan dan 1596 Dusun.

Jumlah kotoran Gajah Sumatera yang di
temukan di setiap tipe hutan yang berbeda setiap
transek selama perjalanan penelitian, setiap transek
menghitung jumlah kotoran yang terdapat di dalam
transek tersebut, transek diambil berdasarkan tipe
hutan yang berbeda, yaitu hutan primer, hutan
sekunder, lahan produksi dan lahan terbuka,
jumlah kototan setiap hutan dapat dilihat pada
Gambuar 1.

Gambar 1 menggambarkan bahwa kotoran
paling banyak di dapatkan pada tipe hutan primer
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ditemukan 172 kotoran Gajah Sumatera, kemu-
dian pada hutan sekunder ditemukan 76 kotoran
Gajah Sumatera, pada lahan produksi ditemukan
16 kotoran Gajah Sumatera dan pada lahan terbuka
ditemukan 11 kotoran Kotoran Sumatera, total
keseluruhan kotoran yang ditemukan pada tipe
hutan yang berbeda adalah 275 kotoran dari 30
transek, rata-rata kotoran disetiap transek adalah
9,16 kotoran.

Pada Gambar 2 menunjukan bahwa pada
hutan primer ditemukan kotoran Gajah Sumatera
yaitu 62%, Gajah Sumtera lebih menyukai hutan
alami yang terdapat vegetasinya masih bagus dan
tersedianya sumber air yang cukup, (Pan et al.,
2009; Shannon et al., 2009). Ketersediaan hutan
yang bagus dan sumber air yang alami merupakan
rute yang sering dilinsasan Gajah Sumatera, Kare-
na dapat dimanfaatkan untuk berkubang, makan
dan minum, (Ente Rood, 2010) Gajah Sumatera
lebih dominan pada hutan primer.

Pada hutan sekunder terdapat kotoran 28%,
pada hutan sekunder ini vegetasinnya rendah,
rendah nya vegetasi di hutan tersebut maka popu-
lasi gajah juga rendah di kawasan tersebut, (Kama-
raguru, 2010).

Pada lahan produksi terdapat 6% kotoran
Gajah Sumatera dan pada lahan terbuka terdapat
4% kotoran, pada lahan terbuka sangat jarang
kehadiran Gajah Sumatera karena tidak terdapat
vegetasi pada lahan terbuka, selain tidak terse-
dianya tumbuhan pakan, cuaca yang sangat panas
juga menjadi kendala Gajah Sumatera untuk da-
tang ke lahan terbuka.

Semakin rendahnya vegetasi juga semakin
rendah tumbuhan paka dan semakin sulitnya dite-
mukan sumber air, semekin rendah daya dukung
habitat maka tingkat kedatangan gajah sumatera
semakin berkurang. Kelompok gajah bergerak dari
satu wilayah ke wilayah yang lain, dan memiliki

Jumlah Kotoran Gajah Sumatera
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Gambar 2. Persentase Kotoran Gajah Sumatera
Berdasarkan Tipe Hutan yang Berbeda

daerah jelajah (home range) yang terdeterminasi
mengikuti ketersediaan makanan tempat berlin-
dung dan berkembang biak. Luasan daerah jelajah

akan sangat bervariasi tergantung dari ketiga faktor

tersebut (departemen Kehutanan, 2007)

Pada Gambar 3 menerangkan bahwa kawa-
san yang ditandai dengan tanda bulat warna merah
adalah lokasi ditemukan kotoran Gajah Sumatera
sepanjang transek.

Gambar 4 adalah peta jalur track Gajah di
kawasan hutan Peunaron Kabupaten Aceh Timur,
selama dalam perjanan pengambilan sampel pene-
litan peneliti selalu berjalan di bekas jalan Gajah
Sumatera, setiap tahun Gajah Sumatera akan
melintasi jalur ini, karena gajah Sumatera melintas
di home range yang sama untuk setiap periode
(Yogasari, 2012)

Estimas Jumlah Gajah Sumatera yang Terda-
nat di Kawasan Hutan Aceh Timur

Berdasarkan analisis defekasi di kawasan
hutan primer Gajah Sumatera ditemukan populasi
gajah sumatera di Kabupaten Aceh Timur 0,0066
individu/km?, berarti 1 individu gajah membutuh-
kan lahan 151 kmz, Kabupaten Aceh Timur memi-
liki luas lahan 5427 Km®. (Buku data status lingku-
ngan hidup Provinsi Aceh 2014). Jadi jumlah
Gajah di Aceh Timur adalah 35 ekor.

PETA LOKASI PENELIRIAN
KECAMATAN PEUNARON ACEH TIMUR
NANGGROE ACEH DARUSSALAM

= wu 0 750 1.500
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SCALE : 1:50.000

Gambar 3. Peta Distribusi Kotoran Sepanjang Transek
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Gambar 4. Peta Jalur Track Gajah Sumatera di kawasan Hutan Peunaron

Berdasarkan analisis defekasi di kawasan
lahan terbuka Gajah Sumatera ditemukan populasi
gajah sumatera di Kabupaten Aceh Timur 0,0051
individu/km?, berarti 1 individu gajah membutuh-
kan lahan 192 km%/individu Kabupaten Aceh
Timur memiliki luas lahan 5427 Km’. (Buku data
status lingkungan hidup Provinsi Aceh 2014). Jadi
jumlah Gajah di Aceh Timur adalah 28 ekor.
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